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METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Dalam penelitin ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dimana data yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik statistik.
Jenis penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai jenis penelitian yang
berlandasan pada filsfat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisi
data bersifat kuantitatif/stastistik (Sugiyono, 2014).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode SEM
(Structural Equation Modelling). Menurut Singgih Santoso (2014) SEM
(Structural Equation Modelling) adalah tekhnik statistic multivariate yang
merupakan kombinasi antara analisis factor dan analisis regresi (korelasi), yang
bertujuan untuk menguji hubungan — hubungan antar variable yang ada pada
sebuahmodel, baikitu antar indicator dengan konstruknya, ataupun hubungan

antar — konstruk.

3.2 Sumber Data
Data penelitian merupakan faktor penting yang akan menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan metode pengumpulan data. Data merupakan
sumber atau bahan yang akan digunakan dalam suatu penelitian. Sumber data
terdiri dari data primer dan data sekunder
1. Data Primer
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh peneliti data ini
dikumpulkan khusus untuk menjawab masalah dalam penelitian secara
khusus. Jenis data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban kuesioner

yang dibagikan kepada responden.
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2. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari objek penelitian dan data-data jurnal, surat kabar
internet atau melalui dokumentasi bertujuan untuk mengetahui konsep konsep

yang berkaitan dan mendukung penelitian.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi Kepustakaan (library research) dalam penelitian ini menggunakan
Jurnal — Jurnal penelitian terdahulu serta buku — buku yang berhubungan
dengan e-wom dan brand image serta purchase intention.

2. Studi Lapangan (field reasearch) dalam penelitian ini dilakukan dengan
penyebaran kuisioner penelitian. Kuesioner yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini menggunakan penilaian berdasarkan skala likert.
Adapun bobot penilaiannya adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Instrumen Skala Interval

Skala Skor
Sangat Setuju (SS) 1,2,3,4,56,78,9, 10
Setuju (S) 1,2,3,4,56,78,9,10
Kurang Setuju (KS) 1,2,3,4,56,78,9, 10
Tidak Setuju (TS) 1,2,3,4,5,6,78,9,10
Sangat Tidak Setuju (STS) | 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10

- Sumber: sugiyono, (2014)

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono, (2014). Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah konsumen Shopee Indonesia di

Bandar Lampung.
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3.4.2 Sampel
Menurut Sugiono (2014), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi tersebut karena banyaknya jumlah populasi maka
penentuan sampel dilakukan dengan non probability sampling dengan teknik
purposive sampling yaitu sampel yang tekhnik penentuan sempel dengan
pertimbanga tertentu. Jumlah sampel dapat ditentukan dengan rumus estimasi

proporsi.

Jika jumlah populasi belum diketahui karena konsumen yang membeli pada
Shopee Indonesia tidak sedikit maka populasi dalam penelitian ini belum dapat
menyebutkan jumlahnya, perlu diestimasi proporsi sampel dapat dihitung

dengan rumus :

n

:l lza/zlz

41 E

Keterangan:

n = Jumlah sampel dari jumlah populasi yang ingin diperoleh

z = Angka yang menunjukan penyimpangan nilai varians dari mean
E = Kesalahan maksimal yang mungkin dialami

A = Tingkat kesalahan data yang dapat ditoleransi oleh peneliti

Bila tingkat kepercayaan 95% (0=5%) artinya peneliti meyakini kesalahan duga
sampel hanya sebesar 5% serta batas eror sebesar 10% yang berarti peneliti
hanya mentolelir kesalahan responden dalam proses pencarian data tidak boleh

melebihi jumlah 10% dari keseluruhan responden maka besarnya sampel adalah
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Maka:
r(78,4) .( 0,05)/
2

1

n=- 2
4 0,1
11,96

n=-|—|
4101

n= i [384,16] = 96 responden

Berdasarkan perhitungan diatas, maka sampel yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah sejumlah 96 sampel. Akan tetapi, dalam hal ini peneliti

menggunakan 100 responden untuk dijadikan sempel penelitiannya.

3.5 Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.Sugiyono (2014).

3.5.1 Variabel Independen
Variabel (X) atau Independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi

dalam penelitian ini adalah e-wom ( Electronic Word Of Mouth )

3.5.2 Variabel dependen
Variabel (Y) dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas, dalam penelitian ini terhadap

brand image dan minat beli.
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3.6 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan variabel yang diungkapkan dalam definisi konsep

tersebut, secara operasional, secara praktis, secara riil, secara nyata dalam lingkup
objek penelitian / objek yang diteliti. Secara operasional masing-masing variable
dapat di ukur melalui indikator-indikator sebagai berikut

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel Konsep variable Kon_sep Indikator Skkala
oprasional ukur
Bambauer-Sachse dan Konsumen 1. kesan terhadap Interval
Mangold dalam Jalilvand Shopee produk
dan Samiei (2012) Indonesia yang 2. pengaruh online
membicarakan review
pendapatnya 3. perdandingan
tntang brand antar online review
tersebut melalui 4. informasi produk
E-wom media internet. 5. keputusan
pembelian
berdasarkan online
review
6. tingkat
keyakinan
keputusan
pembelian
Davis et al. dalam Jalilvand | Kesan yang 1. Tingkat kualitas Interval
dan Samiei (2012) didapat oleh produk
konsumen akan | 2. Track record
Shopee produk
Brand Indonesia 3. Performa produk
Image
) .| Shukla et al. dalam Suatu prilaku 1. Keinginan Interval
Minat Beli | j3jilvand dan Samiei (2012) | yang ditunjukan "
oleh konsumen onsumen
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Shopee membeli  produk
Indonesia untuk . :

membeli atau dibanding produk
membeli brand lain

kembali produk. 2.Kecenderungan

konsumen  untuk
merekomendasikan
produk ke konsum
en lain

3. Keinginan membeli

kembali

3.7 Uji persyaratan instrumen

3.7.1 Uji Validitas

Pengertian validitas instrument menurut ahli adalah merupakan arti seberapa
besar ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Dalam pengujian validitas, instrument diuji dengan menghitung
koefisien korelasi antara skor item dan skor totalnya dalam taraf signifikansi
95% atau a = 0,05. Instrument dikatakan valid mempunyai nilai signifikansi
korelasi £ dari 95% atau a = 0,05. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan
koefisien korelasi produk moment dengan kriteria sebagai berikut:
Prosedur pengujian :
1. Ho : data valid

Ha : data tidak valid
2. Ho : apabila r pitung > I tanet Maka instrument valid

Ha : apabila r niwng < I tapet Maka instrument tidak valid

3. Pengujian validitas instrument dilakukan melalui program Smart PLS
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4. Penjelsan dari butir 1 dan 2 dengan membandingkan I hiwng dengan r taper dan

probabilitas (sig) dengan r pe maka dapat di simpulkan instrument tersebut

dinyatakan valid atau sebaliknya.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah sesuatu instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan

sebagai alat pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik.

Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya,

maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap

kelompok yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Dalam penelitian ini, uji

reliabilitas dilakukan dengan menggunakan tekhnik Formula Alpha Cronbach

dan dengan menggunakan program SPSS 21.0.

Tabel 3.3 Interprestasi Nilai R

Nilai Korelasi

Keterangan

0,8000 — 1.0000

Sangat Tinggi

0,6000 — 0,7999 Tinggi
0,4000 — 0,5999 Sedang
0,2000 — 0,3999 Rendah
0,0000 - 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2014).

Prosedur pengujian :
1. Ho : data reliable
Ha : data tidak reliable

2. Apabila r hing > I tanel Maka instrument reliable

Apabila r hiwng < I tabel Maka instrument tidak reliable

3. Pengujian Realibilitas instrument dilakukan melalui

(Statistical Program and Service Solution seri 21.0)

program SPSS
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4. Penjelasan dari butir 1 dan 2 dengan membandingkan r hiwung dengan r tapel
dan probabilitas (sig) denganr r wpe maka dapat di simpulkan instrument

tersebut dinyatakan reliable atau sebaliknya.

3.8 Metode Analisis Data

Sugiyono (2011, p.142) menyatakan bahwa: Metode analisis data adalah proses
pengelompokan data berdasarkan variable dan respon, mentabulasi data
berdasarkan variable dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis structural equation model
(SEM).

3.8.1 SEM Partial Least Square (PLS)

Alat uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan uji persamaan
strukturan berbasis variance atau yang lebih dikenal dengan nama Partial Least
Square (PLS) menggunakan software SmartPLS 3.0. Menurut Imam Ghozali
(2006:1), metode Partial Least Square (PLS) menjelaskan bahwa Model
persamaan strukturan berbasis variance (PLS) mampu menggambarkan variabel
laten (tak terukur langsung dan diukur menggunakan indikator-indikator
(variable manifest). Menurut Imam Ghozali (2006:18), Partial Least Square
(PLS) didefinisikan sebagai berikut: “Partial Least Square (PLS) merupakan
metode analisis yang powerful oleh karena tidak mengasumsikan data harus
dengan pengukuran skala tertentu, jumlah sampel kecil. Tujuan Partial Least
Square (PLS) adalah membantu peneliti untuk mendapatkan nilai variabel laten
untuk tujuan prediksi”. Menurut Nils Urbach dan Frederik Ahlemann (2010:12)
menjelaskan PLS adalah: “Pendekatan berbasis komponen untuk pengujian
model persamaan struktural. Selain itu, mereka menjelaskan bahwa PLS

didasarkan pada gagasan memiliki dua prosedur iteratif menggunakan least
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square estimation untuk model tunggal dan multikomponen”. Berdasarkan
beberapa definisi di atas, maka dapat dikatakan model analisis PLS merupakan
pengembangan dari model analisis jalur, adapun beberapa kelebihan yang
didapat jika menggunakan model analisis PLS yaitu data tidak harus berdistribusi
tertentu, model tidak harus berdasarkan pada teori dan adanya indeterminancy,
dan jumlah sampel yang kecil. Penulis menggunakan Partial Least Square (PLS)
dengan alasan bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
variabel laten (tidak terukur langsung) yang dapat diukur berdasarkan pada
indikator-indikatornya (variable manifest), serta secara bersama-sama melibatkan
tingkat kekeliruan pengukuran (error). Sehingga penulis dapat menganalisis
secara lebih terperinci indikator-indikator dari variabel laten yang merefleksikan
paling kuat dan paling lemah variabel laten yang mengikutkan tingkat
kekeliruannya. Menurut Fornell yang dikutip Imam Ghozali (2006:1) kelebihan
lain yang didapat dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) adalah
sebagai berikut: SEM berbasis variance atau PLS ini memberikan kemampuan
untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten. Analisis ini sering
disebut sebagai kedua dari analisis multivariate. Di dalam PLS variabel laten bisa
berupa hasil pencerminan indikatornya, diistilahkan dengan indikator refleksif

(reflective indicator). Di samping itu, variable yang dipengaruhi oleh

indikatornya diistilahkan dengan indikator formatif (formative indicator). Adapun

penjelasan dari jenis indikator tersebut menurut Imam Ghozali (2006:7) adalah
sebagai berikut :

a) Model refleksif dipandang secara matematis, indikator seolah-olah sebagai
variabel yang dipengaruhi oleh variabel laten. Hal ini mengakibatkan bila
terjadi perubahan dari satu indikator akan berakibat pada perubahan pada
indikator lainnya dengan arah yang sama. Ciri-ciri model indikator reflektif
adalah:

1. Arah hubungan kausalitas dari konstruk ke indikator.
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2. Antar indikator diharapkan saling berkorelasi (memiliki interval

consistency reliability).

3. Menghilangkan satu indikator dari model pengukuran tidak akan

merubah makna dan arti variabel laten.

4. Menghitung adanya kesalahan pengukuran (error) pada tingkat indikator.

b) Model formatif dipandang secara matematis, indikator seolah-olah sebagai

variabel yang mempengaruhi variabel laten, jika salah satu indikator
meningkat, tidak harus diikuti oleh peningkatan indikator lainnya dalam satu
konstruk, tapi jelas akan meningkatkan variabel latennya. Ciri-ciri model
indikator formatif adalah:

1. Arah hubungan kausalitas seolah-olah dari indikator ke variabel laten.

2. Antar indikator diasumsikan tidak berkorelasi.

3. Menghilangkan satu indikator berakibat merubah makna variabel.

4

Menghitung adanya kesalahan pengukuran (error) pada tingkat variabel.

Menurut Imam Ghozali (2006:4) PLS adalah salah satu metode yang dapat

menjawab masalah pengukuran indeks kepuasan karena PLS tidak memerlukan

asumsi yang ketat, baik mengenai sebaran dari perubahan pengamatan maupun

ukuran contoh yang tidak besar. Keunggulan PLS antara lain:

a.

PLS dapat menganalisis sekaligus konstruk yang dibentuk dengan indikator
refleksif dan indikator formatif.

. Fleksibilitas dari algoritma, dimensi ukuran bukan masalah, dapat

menganalisis dengan indikator yang banyak.

. ampel data tidak harus besar (kurang dari 100).

Adapun cara kerja PLS menurut Imam Ghozali (2006:19) vyaitu: “Weight

estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat berdasarkan

bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar variabel
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laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator

dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari

variabel dependen keduanya variabel laten dan indikator diminimumkan”.

Semua variabel laten dalam PLS terdiri dari tiga set hubungan, yaitu:

1.

inner model yang menspesifikasi hubungan antar variabel laten (structural
model),
outer model yang menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan

indikator atau variabel manifestnya (measurement model), dan

weight relation dalam mana nilai kasus dari variabel laten dapat diestimasi.
Tanpa kehilangan generalisasi, dapat diasumsikan bahwa variabel laten dan
indikator atau manifest variabel diskala zero means dan unit variance sama
dengan satu sehingga parameter lokasi (parameter konstanta) dapat
dihilangkan dalam model.

Adapun langkah-langkah metode Partial Least Square (PLS) vyang

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Merancang Model Pengukuran

Model pengukuran (outer model) adalah model yang menghubungkan
variabel laten dengan variabel manifest.

Merancang Model Struktural

Model struktural (inner model) pada penelitian ini terdiri dari dua variabel
laten eksogen dan satu variabel laten endogen.

Membangun Diagram Jalur

Hubungan antar variabel pada sebuah diagram alur yang secara khusus dapat
membantu dalam menggambarkan rangkaian hubungan sebab akibat antar
konstruk dari model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama.
Diagram alur menggambarkan hubungan antar konstruk dengan anak panah

yang digambarkan lurus menunjukkan hubungan kausal langsung dari suatu
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konstruk ke konstruk lainnya. Konstruk eksogen, dikenal dengan
independent variable yang tidak diprediksi oleh variabel yang lain dalam
model. Konstruk eksogen adalah konstruk yang dituju oleh garis dengan satu

ujung panah.



